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ABSTRACT 

In intercultural communication, adjustments are needed to make intercultural 

communication run well. But in reality, not everyone can adjust well. An example 

is that some Papuan students in Yogyakarta are anarchic. These ultimately also 

forms a negative stereotype of the people of Yogyakarta towards all Papuan 

students, including students from Raja Ampat in Southwest Papua. In responding 

to these negative stereotypes,  they make adjustments to reduce this negative 

stereotypes. This study aims to describe the self-adjustment made by Raja Ampat 

students in responding to negative stereotypes from the people of Yogyakarta. 

This research uses a qualitative approach with in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation methods. The data will be analyzed using 

descriptive research methods by providing an overview of the communication 

accommodations made by Raja Ampat students in response to negative 

stereotypes in Yogyakarta. The results of this study indicate that Raja Ampat 

students do a lot of convergence in the form of language use, ways of speaking, 

behavior, and activities. In addition, Raja Ampat students also made several 

divergences to maintain their cultural identity. From the adjustment, they can 

build positive relationships, increase interaction, and make the people of 

Yogyakarta more flexible towards information in responding to negative 

stereotypes that are owned by the people of Yogyakarta. 

 

Keywords : Communication Accommodations, Negative Stereotypes, Intercultural 

Communication, Raja Ampat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia disebut sebagai negara yang heterogen karena adanya 

keberagaman yang dimiliki. Terlihat dari banyaknya suku, budaya, agama, 

dan juga bahasa. Sejak 17 November 2022, Indonesia telah memiliki 38 

provinsi (Parlementaria Terkini - Dewan Perwakilan Rakyat, 2022). 

Selain itu menurut sensus BPS pada tahun 2010, di Indonesia terdapat 

lebih dari 300 kelompok etnik, atau spesifiknya Indonesia memiliki sekitar 

1.340 suku bangsa (Indonesia.Go.Id - Suku Bangsa, 2017). Keberagaman 

yang ada di Indonesia ini juga merupakan bentuk dari kuasa Allah SWT 

yang tertuang dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 

                                                                                                   

                                                                                       

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Berdasarkan tafsir dari Kementrian Agama Republik Indonesia, ayat ini 

menerangkan bahwa Allah telah menciptakan manusia berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan yang merupakan keturunan dari Adam dan Hawa. 

Semua manusia memiliki derajat yang sama dan tidak ada perbedaan 

antara satu suku dengan suku lainnya. Keberagaman yang Allah ciptakan 
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ini bertujuan agar manusia dapat saling mengenal dan saling membantu, 

bukan saling mengolok-olok dan saling memusuhi satu sama lain. Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dengan keturunan, kekayaan, 

atau pangkat karena orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang 

yang bertakwa. Maka dari itu, kita diperintahkan untuk berusaha 

meningkatkan ketakwaan agar menjadi manusia yang mulia di sisi Allah. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun 

yang tersembunyi, Mahateliti sehingga tidak ada satu pun gerak-gerik dan 

perbuatan manusia yang luput dari ilmu-Nya (Al-Qur’an Surah Al-Hujurat 

Ayat 13, n.d.). 

Dengan banyaknya keberagaman yang dimiliki Indonesia, 

komunikasi antarbudaya pada akhirnya menjadi salah satu proses 

komunikasi yang banyak terjadi di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

komunikasi antarbudaya yang memang melibatkan individu atau 

kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda. Komunikasi 

antarbudaya bekerja untuk menggabungkan seluruh faktor perbedaan, serta 

menjadikannya satu kesatuan (Syah, 2016). Hurn dan Tomalin (2013) 

mendefinisikan komunikasi antarbudaya atau komunikasi lintas budaya 

sebagai proses komunikasi antara komunikator dan komunikan yang 

memiliki budaya yang berbeda, baik dilakukan secara langsung ataupun 

jarak jauh, serta melibatkan bahasa lisan, tulisan, bahasa tubuh, bahasa 

etika, dan protokol (Gandasari et al., 2021). Komunikasi antarbudaya 

bukan terjadi pada antarindividu saja, tetapi juga terjadi antarkelompok 
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sebagaimana dikemukakan Jandt yang dikutip oleh Dedi Kurnia Syah 

(Syah, 2016). Proses komunikasi ini penting untuk dilangsungkan 

sebagaimana dikemukakan oleh Gordon I. Zimmerman et al, yang 

menyatakan bahwa setidaknya terdapat dua alasan mengapa manusia perlu 

berkomunikasi. Pertama, untuk memenuhi hal-hal penting bagi kebutuhan 

manusia. Kedua, untuk mewujudkan dan meningkatkan hubungan dengan 

orang lain (Mulyana, 2017). 

Salah satu kota di Indonesia yang banyak mempertemukan orang-

orang dari berbagai latar belakang budaya adalah Kota Yogyakarta. 

Bahkan Kota Yogyakarta sendiri dijuluki sebagai miniatur Indonesia 

karena predikatnya sebagai kota pelajar yang pada akhirnya mendatangkan 

banyak pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia 

(APTISI) pada Juli 2020 setidaknya terdapat 51 perguruan tinggi swasta di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan total jumlah mahasiswa 

pendatang di DIY mencapai persentase 60% atau terdapat sekitar 84.885 

mahasiswa pendatang yang sedang belajar di wilayah DIY (Lebih Dari 

60.000 Mahasiswa Saat Ini Memilih Meninggalkan Jogja - 

Harianjogja.Com, 2020). 

Predikat kota pelajar ini pada akhirnya juga menjadi salah satu 

alasan datangnya pemuda-pemudi dari daerah paling timur Indonesia, 

yaitu Papua. Berdasarkan data dari Ikatan Pelajar Mahasiswa Papua 

(IPMAPA) di kota Yogyakarta, terdapat sekitar 15.000 mahasiswa asal 
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Papua yang sedang belajar dan tinggal di kota Yogyakarta per Juli 2019 

lalu (Herman, 2020). Kedatangan mahasiswa Papua di Kota Yogyakarta 

tentunya akan menemukan banyak sekali perbedaan. Dapat dikatakan pula 

bahwa perbedaan antara mahasiswa Papua dengan masyarakat Yogyakarta 

cukup kontras. Masyarakat Yogyakarta yang umumnya berasal dari etnik 

Jawa memiliki tradisi akan norma-norma atau yang kemudian disebut 

dengan unggah-ungguh yang sangat kuat. Masyarakat Yogyakarta sangat 

memperhatikan tentang bagaimana mereka berbicara dan bertindak kepada 

orang lain, terlebih kepada orang yang lebih tua. Mereka cenderung 

berbicara dengan logat yang halus, sopan, serta memperhatikan sapaan 

terhadap lawan bicaranya. Selain itu, budaya non-verbal dengan 

membungkukkan badan ketika melewati atau berpapasan dengan orang 

lain juga merupakan hal yang melekat pada etnis Jawa (Christiani & 

Ikasari, 2020). Hal ini sangat berbanding terbalik dengan kebiasaan atau 

budaya berbicara masyarakat Papua yang terkenal terbiasa berbicara 

dengan dialek yang keras, ceplas-ceplos, dan cenderung kasar (Anwar, 

2018). 

Perbedaan budaya yang ada pada akhirnya mengharuskan 

mahasiswa Papua untuk melakukan penyesuaian diri agar dapat diterima 

oleh masyarakat Yogyakarta. Seperti halnya yang dikemukakan oleh 

Suheri (2019), bahwa penyesuaian diri atau adaptasi dapat dilakukan 

dalam proses komunikasi di tengah adanya keberagaman budaya di 

masyarakat (Suheri, 2019). Howard Giles dalam Richard West dan Lynn 
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H. Turner (2014) juga mengungkapkan, “Some people wish to achieve 

communication efficiency....”. Hal ini menjelaskan tentang salah satu 

alasan mengapa seseorang harus melakukan penyesuaian diri, yaitu untuk 

mendapatkan komunikasi yang efisien (West & Turner, 2014).  

Namun, sayangnya proses adaptasi ini tidak mudah untuk 

dilakukan dan tidak semua mahasiswa Papua dapat melakukannya dengan 

baik. Masih banyak kasus-kasus yang terjadi di Yogyakarta yang 

menunjukkan kurang akomodatifnya mahasiswa Papua. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya pemberitaan media massa mengenai kasus 

kerusuhan yang dilakukan oleh mahasiswa Papua. Dilansir dari 

Kompas.com, telah terjadi kerusuhan di asrama Papua Kecamatan 

Umbulharjo, Yogyakarta pada Agustus 2022 lalu. Dalam kasus ini terjadi 

keributan antar sesama mahasiswa Papua hingga menimbulkan satu 

korban meninggal dunia (Keributan Pecah Di Asrama Mahasiswa Papua 

Yogyakarta, Satu Orang Tewas Halaman All - Kompas.Com, 2022). 

Pemberitaan mengenai kasus serupa lainnya juga ditemukan. Dilansir dari 

akun Youtube milik Liputan6, telah terjadi kerusuhan massa di Babarsari, 

Yogyakarta pada Juli 2022 lalu. Kerusuhan ini dipicu oleh serangan 

kepada salah satu mahasiswa asal Papua. Kasus ini sempat ramai 

diperbincangkan dan menimbulkan banyak sekali kerugian bagi ruko-ruko 

yang ada di Babarsari (Mahasiswa Papua Diserang, Kerusuhan Massa 

Pecah Di Babarsari | Liputan6 - YouTube, 2022). 
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Sikap kurang akomodatifnya beberapa mahasiswa Papua di 

Yogyakarta pada akhirnya dapat membentuk hambatan komunikasi 

antarbudaya lainnnya di masyarakat, yaitu stereotip negatif. Stereotip 

sendiri dapat diartikan sebagai sebuah persepsi meliputi karakteristik, 

perilaku, dan sikap seseorang dari suatu kelompok (Priandono, 2016). 

Pada dasarnya stereotip dapat bersifat positif dan negatif. Namun stereotip 

negatif dapat lebih berbahaya karena dapat menimbulkan masalah, seperti 

prasangka hingga diskriminasi (Priandono, 2016). Beberapa bentuk 

stereotip negatif masyarakat Yogyakarta terhadap mahasiswa Papua dapat 

seperti seperti dianggap suka mabuk dan membuat kerusuhan dari 

masyarakat Yogyakarta (Rhamadan, 2019). Selain itu, ada pula 

masyarakat Yogyakarta yang memberikan stereotip negatif kepada 

mahasiswa Papua seperti dianggap menyukai keributan karena selalu 

berbicara dengan suara keras, tidak disiplin dalam pembayaran kos, serta 

pemabuk (Chatarina, 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

stereotip negatif yang termasuk dalam perbuatan prasangka dapat 

mempengaruhi proses penyesuaian diri yang dilakukan mahasiswa Papua 

di Yogyakarta. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa semakin tinggi 

prasangka sosial pada mahasiswa Papua maka semakin rendah 

penyesuaian diri yang mereka lakukan. Sebaliknya, semakin rendah 

prasangka sosial pada mahasiswa Papua, maka semakin tinggi 

penyesuaian diri yang mereka lakukan (Ginting, 2019). 
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Stereotip memang merupakan salah satu bentuk dari prasangka 

yang apabila bersifat negatif atau buruk dapat mengganggu proses 

komunikasi antarbudaya (Shoelhi, 2015). Dalam Islam sendiri, perbuatan 

prasangka buruk ini tidak dibenarkan. Ditegaskan dalam Surah Al-Hujurat 

ayat 12 yang berbunyi : 

َٰٓأيَُّيَا ٱلَّذِيهَ ءَامَنٌُا۟ ٱجْتنَثٌُِا۟ كَثيِزًا  لََ تجََسَّسٌُا۟ يَ  ًَ هَ ٱلظَّهِّ إِنَّ تعَْضَ ٱلظَّهِّ إِثمٌْ ۖ  مِّ

لََ يغَْتةَ تَّعْضُكُم تعَْضًا ۚ أيَحُِةُّ أحََدكُُمْ أنَ يَأكُْلَ لحَْمَ أخَِيوِ مَيْتاً فكََزِىْتمٌُُهُ ۚ  ًَ

حِيم ابٌ رَّ ٌَّ َ تَ َ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ٱتَّقٌُا۟ ٱللََّّ ًَ     

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka 

itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 

mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang.” 

   

Berdasarkan tafsir dari Kementrian Agama Republik Indonesia, ayat 

tersebut menyerukan kepada orang-orang beriman untuk menjauhi 

prasangka yang tidak terbukti kebenarannya karena hal tersebut termasuk 

dalam dosa. Selain itu, ayat tersebut juga melarang untuk mencari 

kesalahan orang lain untuk meledek, menggunjing, atau membicarakan 

aibnya. Hal ini disamakan dengan memakan daging saudara yang sudah 

mati karena tentu saja akan membuat perasaan jijik. Maka dari itu, 

bertakwalah kepada Allah karena sesungguhnya Allah Maha Penerima 

tobat dan Maha Penyayang (Surat Al-Hujurat Ayat 12 - Qur’an Tafsir 

Perkata, n.d.). 
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Stereotip negatif ini muncul dan membuat semua mahasiswa Papua 

terlihat sama saja bagi msyarakat Yogyakarta. Padahal sebenarnya wilayah 

Papua sendiri dapat terbagi menjadi 2, yaitu Papua pegunungan dan Papua 

pesisir. Dari masing-masing wilayah ini juga memiliki karakteristik 

masyarakat yang berbeda pula tentunya. Masyarakat Papua pesisir yang 

secara geografis memang tinggal di daerah pesisir pantai memiliki 

karakteristik yang lebih terbuka pada masyarakat luar dan memiliki 

pengetahuan lebih baik mengenai etnik-etnik lain ketimbang masyarakat 

Papua pegunungan. Berbeda dengan masyarakat Papua pegunungan yang 

lebih sulit memahami masyarakat dari etnik lain karena letak geografis 

mereka yang sulit untuk diakses. Hal ini pada akhirnya juga 

mempengaruhi sikap mereka yang masih tetap membawa kebiasaan 

mereka, bahkan ketika tidak sedang di wilayah mereka (Lecky et al., 

2020). 

Dalam kasus ini, terdapat beberapa mahasiswa dari wilayah-

wilayah pesisir yang sebenarnya sangat terbuka dengan budaya dan etnik 

lain yang pada akhirnya terkena stereotip negatif dari masyarakat 

Yogyakarta. Hal ini terjadi karena sikap kurang akomodatifnya beberapa 

mahasiswa asal Papua lainnya dan pada akhirnya membuat masyarakat 

Yogyakarta memiliki persepsi yang sama tentang mahasiswa Papua yang 

suka berbuat anarkis. Salah satu yang merasakan stereotip negatif ini 

adalah mahasiswa Raja Ampat yang ada di wilayah Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil pra-research yang peneliti lakukan, diketahui bahwa 
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pada awal kedatangan mahasiswa IPMARAM ke kampung Nyutran pada 

2020 lalu sempat mendapatkan respon yang kurang menerima kehadiran 

mereka. Hal ini disampaikan oleh ketua RT 64 RW 20 Nyutran periode 

2020, bahwa banyak warga yang merasa keberatan dengan berdirinya 

asrama ini. Penolakan ini terjadi karena adanya stereotip negatif yang 

dimiliki oleh warga kampung Nyutran terhadap orang Papua. Padahal 

sebenarnya Raja Ampat merupakan wilayah pesisir Papua dengan 

karakteristik masyarakatnya yang dapat lebih berbaur. Selain itu juga, Raja 

Ampat yang sangat terkenal dalam bidang pariwisatanya seharusnya 

menjadi pandangan bagi masyarakat Yogyakarta bahwasannya mungkin 

saja mahasiswa Raja Ampat tidak sama seperti mahasiswa Papua lainnya. 

Namun, pada akhirnya berdasarkan pra-research yang peneliti lakukan 

mereka masih saja mendapat beberapa perilaku negatif hasil dari stereotip 

negatif yang ada. 

Berdasarkan pra-research yang peneliti dapatkan pula dari ketua 

Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Kabupaten Raja Ampat, mereka mengaku 

mencoba untuk lebih memahami bagaimana mereka harus bersikap 

terhadap masyarakat Yogyakarta dan mencoba melakukan penyesuaian 

diri. Hal ini mereka lakukan agar mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat, sehingga pada akhirnya terbangun hubungan yang positif dan 

meningkatnya interaksi dengan masyarakat Yogyakarta. Usaha ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Budi Susetyo (2010), tentang tiga cara 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi stereotip, yaitu dengan 
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membangun hubungan positif, meningkatkan interaksi, dan terbuka pada 

informasi terbaru (Susetyo, 2010). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pada akhirnya peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang penyesuaian diri yang dilakukan oleh 

mahasiswa Raja Ampat dalam menanggapi stereotip negatif yang mereka 

terima dari masyarakat Yogyakarta. Oleh karena itu, judul dari penelitian 

ini adalah “Akomodasi Komunikasi Mahasiswa Raja Ampat Dalam 

Menanggapi Stereotip Negatif Masyarakat Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat 

dirumuskan sebuah masalah, yaitu “Bagaimana akomodasi komunikasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa Raja Ampat dalam menanggapi 

stereotip negatif yang dimiliki masyarakat Kota Yogyakarta.” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisa akomodasi komunikasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa Raja Ampat dalam menanggapi stereotip 

negatif yang dimiliki masyarakat Kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan penelitian dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya 

dalam bidang komunikasi antarbudaya. Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi atau sumber acuan untuk 

penelitian-penelitian sejenis berikutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang 

akomodasi komunikasi yang dilakukan mahasiswa Raja 

Ampat dalam menanggapi stereotip negatif masyarakat 

Yogyakarta. 

b. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi mengenai 

akomodasi komunikasi yang dilakukan mahasiswa Raja 

Ampat dalam menanggapi stereotip negatif masyarakat Kota 

Yogyakarta. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi mahasiswa Raja Ampat dan masyarakat 

Yogyakarta dalam menanggapi permasalahan stereotip 

negatif yang terjadi di Kota Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini untuk 

membandingkan dan meninjau topik penelitian ini. Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga berfungsi sebagai sumber referensi dan informasi dalam 
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penelitian ini. Tinjauan pustaka ini juga memiliki fungsi untuk 

menunjukan keorisinilan penelitian ini atau menunjukkan bahwa 

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa tinjauan 

pustaka yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Penelitian terdahulu yang berjudul “Akomodasi Komunikasi dalam 

Komunikasi Antarbudaya antara Stranger dengan Host Culture 

(Etnis Jawa dengan Etnis Kutai)” bertujuan untuk mengetahui 

pengalaman interaksi etnis Jawa dan etnis Kutai dan strategi 

akomodasi komunikasi yang mereka lakukan. Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa terdapat kendala dalam proses interaksi antara 

etnis Jawa dan etnis Kutai berupa bahasa, gaya bicara, dan 

kebiasaan. Untuk memperbaiki kendala tersebut, dilakukan 

akomodasi komunikasi berupa konvergensi untuk dapat saling 

bersosialisasi, menjadi jembatan perbedaan budaya, saling berbaur, 

dan meminimalisisr kesalahpahaman yang terjadi (Mahdiyyani et al., 

2021). 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

objek penelitian dan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu 

akomodasi komunikasi dan Communication Accommodation Theory 

(CAT). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

terletak pada subjek penelitian yang meneliti akomodasi komunikasi 

antara Etnis Jawa dan Etnis Kutai, serta lokasi penelitian yang 

berada di Bontang, Kalimantan Timur. Penelitian sebelumnya juga 
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menambahkan teori adaptasi interaksi dalam menganalisis topik 

penelitian. Sedangkan penelitian ini memilih subjek penelitian antara 

etnis Jawa dengan Etnis Papua, berlokasi di kota Yogyakarta, dan 

hanya menggunakan teori akomodasi komunikasi saja, namun 

dipadukan dengan unit analisis cara mengurangi stereotip negatif. 

Selain itu, perbedaan penelitian juga terletak pada spesifikasi objek 

penelitian dimana penelitian sebelumnya lebih berfokus pada strategi 

akomodasi komunikasi, sedangkan penelitian ini hanya sebatas 

menganalisis akomodasi komunikasi yang terjadi. 

2. Penelitian terdahulu yang berjudul “Akomodasi Komunikasi 

Antarbudaya (Etnis Jawa Dengan Etnis Minang)” bertujuan untuk 

mengetahui kendala yang terjadi dalam proses interaksi antara 

stranger dan host culture untuk saling mengakomodasi. Penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa terdapat beberapa kendala yang 

dialami masyarakat Etnis Jawa sebagai host culture dan Etnis 

Minang sebagai strenger dalam proses interaksi, berupa perbedan 

gaya bahasa dan gaya bicara, perbedaan nilai-nilai budaya, serta 

kurangnya informasi mengenai lawan bicara. Untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, setiap individu Etnis Minang melakukan 

akomodasi berupa konvergensi, divergensi, dan meminta bantuan 

orang ketiga agar proses komunikasi dan interaksi berjalan dengan 

baik (Nadila Opi Prathita Sari, Dr. Turnomo Rahardjo & 

Departemen, 2013). 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

objek penelitian dan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu 

akomodasi komunikasi dan Communication Accommodation Theory 

(CAT). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

terletak pada subjek penelitian yang berasal dari Etnis Minang, 

lokasi penelitian yang berada di Semarang, pendekatan yang 

digunakan adalah fenomenologi, serta menambahkan teori adaptasi 

interaksi. Sedangkan penelitian ini memilih subjek penelitian berasal 

dari Etnis Papua, berlokasi di kota Yogyakarta, menggunakan 

pendekatan deskriptif, dan hanya menggunakan teori akomodasi 

komunikasi yang dipadukan dengan unit analisis cara mengurangi 

stereotip negatif. 

3. Penelitian terdahulu yang berjudul “Akomodasi Komunikasi 

Mahasiswa Pendatang” bertujuan untuk mengetahui perubahan 

komunikasi yang dialami oleh mahasiswa pendatang di Universitas 

Negeri Jakarta (UNJ). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

terdapat perubahan perilaku berupa mengikuti perilaku dan 

kebudayaan setempat yang dilakukan oleh mahasiswa pendatang di 

UNJ sebagai upaya melakukan adaptasi (Nurdiana et al., 2020). 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

topik penelitian yang membahas mengenai akomodasi komunikasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa pendatang di suatu daerah, serta 

teori yang digunakan yaitu teori akomodasi komunikasi 
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(Communication Accommodation Theory). Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada masalah penelitian 

yang muncul, yaitu akomodasi komunikasi yang digunakan sebagai 

cara penyesuaian diri dari geger budaya, serta lokasi penelitian yang 

beradi Jakarta atau lebih tepatnya di Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ). Sedangkan penelitian ini memiliki masalah penelitian berupa 

akomodasi komunikasi yang dilakukan untuk menanggapi stereotip 

negatif dan memilih lokasi penelitian di kota Yogyakarta. 

F. Landasan Teori 

Dalam suatu penelitian, landasan teori memiliki sifat keterkaitan atau 

memiliki hubungan dengan topik penelitian atau pokok permasalahan yang 

diteliti. Harapannya, landasan teori dapat menjadi landasan, acuan, 

ataupun pedoman dalam menyelesaikan dan menganalisis topik penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada, 

penelitian ini akan menggunakan tiga teori yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan dan menganalisis masalah penelitian, yaitu : 

1. Komunikasi Antarbudaya 

Hurn dan Tomalin (2013) medefinisikan komunikasi 

antarbudaya atau komunikasi lintas budaya sebagai proses 

komunikasi antara seseorang dengan lawan bicaranya yang memiliki 

latar belakang budaya yang berbeda baik dilakukan secara langsung 

maupun jarak jauh, serta mencakup bahasa lisan, tulisan, bahasa 

tubuh, bahasa etika, dan protokol (Gandasari et al., 2021). Faktor-
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faktor pembeda dalam komunikasi antarbudaya dapat berupa ras, 

etnik, kategori kelompok, ataupun ciri khas kebudayaan. Sedangkan 

perbedaan yang muncul dapat meliputi persepsi, bahasa, sikap, 

kepercayaan, norma, dan nilai. Semua perbedaan itu pada akhirnya 

akan menentukan proses komunikasi yang terjadi dan dapat 

menimbulkan hambatan komunikasi antarbudaya berupa 

kesalahpahaman, diskriminasi, stereotip, dan prasangka 

(SastroAtmodjo, 2021). 

Menurut Liliweri yang dikutip oleh I Made Marthana Yusa 

dkk (2021), dalam proses komunikasi antarbudaya melibatkan 

individu-individu atau kelompok yang memiliki kebudayaan dan 

karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan 

ini pada akhirnya menghasilkan persepsi terhadap lawan bicaranya. 

Apabila antara komunikator dan komunikan masih memiliki 

kesamaan atau perbedaan yang ada tidak terlalu signifikan, maka 

proses komunikasi masih bisa berjalan dengan baik. Namun apabila 

perbedaan yang ada sangat signifikan, hal ini akan menimbulkan 

adanya ketidakpastian dan kecemasan dalam proses komunikasi 

antarbudaya. Hal ini dapat diselesaikan dengan adanya strategi 

komunikasi yang akomodatif (Yusa et al., 2021). 

Komunikasi antarbudaya bekerja untuk menggabungkan 

seluruh faktor perbedaan, serta menjadikannya satu kesatuan (Syah, 

2016). Setidaknya terdapat tiga hal lainnya yang menerangkan 
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pentingnya komunikasi antarbudaya menurut Andrik Purwasito 

dalam Hernawan dan Pienrasmi (2021), yaitu : 

a. Membangun sikap saling percaya dan menghormati sebagai 

bangsa yang berbudaya untuk mencapai kedamaian 

b. Membangun sikap saling menerima perbedaan budaya 

c. Mencegah terjadinya konflik dengan membuka dialog 

untuk mencapai titik kesepahaman (Hernawan & 

Pienrasmi, 2021). 

Dalam komunikasi antarbudaya, terdapat beberapa hambatan 

yang dapat menyebabkan adanya masalah, beberapa diantaranya 

adalah : 

a. Persepsi, merupakan pengalman dari suatu kejadian yang 

didapatkan kemudian diambil kesimpulannya dan 

diinterpretasikan 

b. Pola pikir, perbedaan pola pikir antar individu yang 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dapat 

menjadi salah satu hambatan komunikasi antarbudaya 

c. Etnosentrisme, yaitu pandangan yang menganggap bahwa 

suatu budaya atau budaya sendiri lebih baik dari pada 

budaya lain 

d. Stereotip, pandangan umum yang biasanya bersifat negatif 

terhadap suatu kelompok di masyarakat 
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e. Prasangka, merupakan penilaian seseorang terhadap orang 

tanpa mengetahui fakta atau kebenaran yang terjadi 

f. Gegar budaya, yaitu sikap yang muncul karena 

kekhawatiran dan kecemasan kepada budaya baru yang 

harus dihadapi. Hal ini merujuk pula pada ketidakmampuan 

seseorang dalam menyesuaikan diri (Abdullah et al., 2023). 

2. Teori Akomodasi Komunikasi (Communication Accommodation 

Theory) 

Teori akomodasi yang disusun oleh Howard Giles merupakan 

teori yang terbentuk dari ranah ilmu psikologi komunikasi dan 

didasari dari konsep identitas sosial. Teori ini menjelaskan tentang 

bagaimana dan mengapa seseorang melakukan penyesuaian diri 

dalam proses komunikasi menjadi seperti orang lain (West & 

Turner, 2014).  

Menurut Andrik Purwasito dalam Hernawan dan Pienrasmi 

(2021), akomodasi merupakan sebuah proses untuk meredakan 

pertentangan dan perbedaan yang ada melalui proses penyesuaian 

diri. Dalam proses akomodasi ini akan terjadi proses kerja sama 

dan toleransi antara dua kelompok masyarakat yang belum atau 

tidak kehilangan identitas masing-masing kelompok (Hernawan & 

Pienrasmi, 2021).  

Dalam adanya keberagaman budaya dalam masyarakat membuat 

seseorang perlu melakukan penyesuaian diri dengan 



 

19 
 

lingkungannya. Menurut West dan Tunner dalam Suheri (2019), 

penyesuaian ini terjadi dalam proses interaksi yang berlangsung 

baik dalam bentuk cara berbicara, pola vocal ataupun tindakan 

(Suheri, 2019). Morissan (2018) menambahkan secara lengkap 

perilaku komunikasi yang dimaksud dalam teori akomodasi 

komunikasi dapat berupa intonasi suara, volume suara, kecepatan 

berbicara, tata bahasa, aksen, tata bahasa, gerak tubuh, dan lain 

sebagainya. Jadi perilaku komunikasi yang di maksud dapat 

berbentuk verbal maupun non verbal. Akomodasi ini sendiri 

biasanya juga dapat terjadi sebagai strategi (disadari) dan sebagai 

insting (tidak disadari) (Morissan, 2018). 

Howard Giles dalam Richard West dan Lynn H. Turner (2014) 

meyakini bahwa terdapat beberapa alasan mengapa seseorang 

melakukan akomodasi terhadap orang lain. “Some people wish to 

evoke a listener’s approval, achieve communication efficiency, 

assert a dominant position, and maintain a positive social 

identity.”. Teori akomodasi komunikasi juga memiliki beberapa 

asumsi yang dipengaruhi oleh personal, keadaan dan juga budaya 

yang ada (West & Turner, 2014). Asumsi-asumsi tersebut antara 

lain : 

a. Speech and behavioral similarities and dissimilarities exist 

in all conversations. Asumsi ini menerangkan bahwa sejauh 

mana seseorang melakukan akomodasi terhadap lawan 
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bicaranya akan ditentukan oleh pengalaman dan latar 

belakang yang dimiliki. Pengalaman dan latar belakang itu 

akan dibawa dalam percapakan yang berlangsung. 

Walaupun banyak perbedan latar belakang yang ada, tetapi 

apabila terdapat kemiripan perilaku dan keyakinan akan 

membuat pelaku komunikasi tertarik untuk mengakomodasi 

lawan bicaranya. 

b. The manner in which we perceive the speech and behaviors 

of another will determine how we evaluate a conversation. 

Asumsi ini menerangkan tentang bagaimana seseorang 

akan memersepsikan kemudian mengevaluasi apa yang 

terjadi dalam percaakapan. Persepsi daat diartikan sebagai 

sebuah proses memperhatikan dan menafsirkan suatu 

pesan. Sedangkan evaluasi diartikan sebagai proses menilai 

sebuah percakapan. Untuk melakukan evaluasi dalam 

percakapan diperlukan sebuah motivasi yang besar.  

c. Language and behaviors impart information about social 

status and group belonging. Asumsi ini menerangkan 

bahwa dalam suatu percakapan, bahasa dapat menunjukkan 

status sosial dan keanggotaan kelompok seseorang. Hal ini 

juga dapat terjadi pada percacakapan yang memiliki 

perbedaan bahasa antar pasrtisipan komunikasi. Bahasa 
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kelompok mayoritas nantinya dapat meningkatkan 

ketertarikan kelompok minoritas. 

d. Accomodation varies in its degree of appropriateness, and 

norms guide the accomodation process. Asumsi ini 

menjelaskan bahwa norma memiliki peran yang penting 

dalam menentukan seperti apa akomodasi yang terjadi. 

Kelayakan dari akomodasi yang dilakukan juga ditentukan 

oleh norma yang berlaku. Norma dapat diartikan sebagai 

harapan dalam hal perilaku terhadap perilaku dalam sebuah 

proses komunikasi. 

Dalam teori akomodasi komunikasi ini, terdapat tiga cara 

akomodasi komunikasi yang dapat dilakukan, yaitu : 

a. Convergence : Merging Thoughts Ahead  

Convergence atau konvergen adalah sebuah cara 

yang dilakukan oleh individu untuk menyesuaikan diri 

dengan perilaku komunikatif lawan bicaranya. 

Penyesuaian yang terjadi dapat berupa kecepatan 

berbicara, jeda berbicara, tingkah laku seperti senyuman 

dan tatapan, ataupun tingkah laku lainnya dalam bentuk 

verbal maupun nonverbal. Dalam proses konvergen ini, 

terdapat beberapa hal yang diandalkan, seperti persepsi 

terhadap cara bicara dan tingkah laku orang lain. Proses 

konvergen juga dapat dilandasi oleh adanya ketertarikan 
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terhadap lawan bicara. Bentuk dari ketertarikan tersebut 

dapat berupa adanya kemungkinan interaksi lebih lanjut, 

kemampuan komunikasi lawan bicara, perbedaan status, 

kepercayaan yang sama, kepribadian yang mirip, atau 

perilaku yang mirip. 

b. Divergence : Vive la Difference 

Divergence atau divergen merupakan kebalikan dari 

konsep konvergen. Divergen adalah cara yang dilakukan 

untuk memperlihatkan adanya perbedaan verbal maupun 

nonverbal antara individu dengan lawan bicara. Dengan 

kata lain, dalam konsep divergen ini tidak ada usaha atau 

keinginan untuk melakukan penyesuaian antar pelaku 

komunikasi sehingga dapat pula dikatakan sebagai 

nonakomodasi. 

Dalam penerapannya, proses divergen digambarkan 

dengan adanya pilihan yang diambil oleh pelaku 

komunikasi untuk mendisosiasi diri dengan lawan bicara 

ketika berkomunikasi. Alasannya dapat beragam, seperti 

adanya keinginan mempertahankan identitas sosial, 

membuat pernyataan, memenuhi pilihan personal, adanya 

perbedaan kekuatan dan peran, serta adanya anggapan 

bahwa lawan bicara merupakan bagian dari kelompok 

yang tidak diinginkan. 
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c. Overaccommodation : Misscommunicating with a 

Purpose 

Akomodasi berlebihan adalah cara yang dilakukan 

dalam mengakomodasi lawan bicara namun dengan 

melebih-lebihkan perilaku komunikasi. Pada dasarnya 

konsep ini memiliki tujuan yang baik, namun memiliki 

hasil yang justru merendahkan dan malah menyebabkan 

lawan bicara merasa buruk. Hal ini dilakukan berdasarkan 

insting atau secara tidak sengaja. 

Terdapat tiga bentuk akomodasi berlebihan. 

Pertama, akomodasi berlebihan sensoris yang diartikan 

sebagai akomodasi berlebihan yang terjadi karena adanya 

keterbatasan yang dimiliki lawan bicara baik dalam fisik 

maupun bahasa. Kedua, akomodasi berlebihan 

kebergantungan yang muncul karena pembicara 

menempatkan lawan bicaranya pada status yang lebih 

rendah. Pada kasus ini akan terlihat lawan bicara yang 

bergantung terhadap pembicara dan pembicara yang 

terlihat mengendalikan percakapan. Ketiga, akomodasi 

berlebihan antarkelompok yang mana pembicara disini 

tidak melihat lawan bicara sebagai individu, tetapi 

memasukkannya ke dalam kelompok tertentu. 
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Adanya akomodasi berlebihan pada akhirnya dapat 

menimbulkan dampak serius, seperti kehilangan motivasi 

dalam berkomunikasi, kehilangan motivasi untuk 

meningkatkan proses komunikasi, bahkan hingga 

menimbulkan sikap negatif terhadap pembicara. Hal ini 

terjadi karena adanya perasaan tidak setara antara 

pendengar dengan pembicara (West & Turner, 2014). 

3. Stereotip 

Whitley dan Kite dalam Tito Edy Priandono (2016), 

mendefinisikan stereotip sebagai persepsi atau keyakinan yang 

meliputi karakteristik, perilaku, dan sikap seorang individu dari 

suatu kelompok (Priandono, 2016). Pada dasarnya stereotip ada yang 

bersifat positif dan ada yang bersifat negatif. Namun kenyataannya, 

stereotip negatif lebih banyak dilihat karena pengaruhnya yang dapat 

menimbulkan masalah, seperti prasangka hingga diskriminasi 

(Priandono, 2016). Contoh dari stereotip ini dapat seperti orang kulit 

hitam yang dianggap kurang ajar, orang Jawa yang menyukai 

„berbasa-basi‟ ketika berbicara dengan orang lain, orang Madura 

yang dianggap mudah marah dan kasar, serta lain sebagainya 

(Murdianto, 2018). 

Stereotip yang muncul di masyarakat dari berbagai sumber 

memiliki pengaruh yang dapat terlihat dengan jelas dan memang 

merupakan sesuatu yang sulit untuk dihindarkan (Maryam, 2019). 
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Padahal stereotip ini tidaklah akurat yang artinya terkadang hanyalah 

asumsi yang salah, tetapi kemunculannya dianggap sebagai hal yang 

wajar terjadi (Maryam, 2019). De Jonge dalam Murdianto (2018) 

menjelaskan bahwa stereotip ini memang mudah muncul karena 

stereotip bukan ditentukan oleh rasio, tetapi ditentukan oleh perasaan 

dan emosional. Selain itu, stereotip juga mudah muncul karena 

kebiasaan manusia untuk menggeneralisasi tanpa adanya diferensiasi 

(Murdianto, 2018). 

Operario dan Fiske dalam Tito Edy Priandono (2016), 

mengatakan bahwa setidaknya terdapat tiga prinsip dasar  stereotip, 

yaitu : (1) stereotip berisi keyakinan ganda tentang hubungan antar 

kelompok, (2) adanya stereotip negatif bisa menimbulkan persepsi 

negatif dan perilaku menyimpang lainnya, (3) stereotip dapat 

mangatur hubungan antara kita (in-group) dan mereka (out-group) 

(Priandono, 2016). Kecenderuangan terjadinya stereotip juga 

menggambarkan bagaimana cara seseorang untuk menolak 

keragaman budaya beserta dengan seluruh kompleksitas yang ada 

didalamnya (Hernawan & Pienrasmi, 2021). 

Menurut Daryanto dalam Dewi (2019), terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi munculnya dan menyebarnya stereotip di 

masyarakat. Pertama, stereotip dapat muncul dari proses sosialisasi 

dari orang-orang terdekat seperti orang tua ataupun saudara. 

Pengalaman interaksi yang pernah mereka dapatkan dengan orang 
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lain pada akhirnya dapat menciptakan stereotip tertentu, kemudian 

hal itu disampaikan kepada anak ataupun saudara mereka yang lain. 

Kedua, stereotip dapat berasal dari pengalaman pribadi sebelumnya 

yang pernah dilakukan oleh seseorang yang pada akhirnya dapat 

membentuk stereotip tertentu. Ketiga, stereotip muncul dari media 

massa yang mungkin juga telah menampilkan suatu stereotip 

terhadap individu atau kelompok tertentu (Dewi, 2019). 

Selain itu, stereotip juga dapat dikelompokkan kedalam dua 

jenis, yaitu stereotip peranan yang merupakan kepercayaan yang 

mengonsepsi orang-orang yang memiliki peranan tertentu dan 

stereotip etnis yang merupakan kepercayaan yang mengonsepsi 

tentang orang-orang dari golongan etnis tertentu (Susetyo, 2010). 

Adapun beberapa cara untuk mengurangi atau menghilangkan 

stereotip, yaitu: (1) Membangun hubungan positif; (2) Meningkatkan 

interaksi untuk memunculkan fakta dan membuktikan bahwa 

stereotip yang diberikan salah; (3) Fleksibel, yang artinya terbuka 

pada informasi-informasi terbaru (Susetyo, 2010).



 

27 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

  

Sikap kurang akomodatif beberapa mahasiswa 

Papua pada akhirnya membentuk stereotip 

negatif masyarakat Yogyakarta termasuk kepada 

mahasiswa Raja Ampat 

Mahasiswa Raja Ampat melakukan penyesuaian 

diri untuk menanggapi stereotip negatif yang 

diberikan oleh masyarakat Yogyakarta 

Akomodasi Komunikasi  

(West & Turner, 2014) 

- Convergence 

- Divergence 

- Overaccommodation 

Memahami akomodasi komunikasi yang 

dilakukan Mahasiswa Raja Ampat dalam 

menanggapi stereotip negatif masyarakat 

Kota Yogyakarta 

Cara Mengurangi Stereotip  

(Susetyo, 2010) 

- Membangun hubungan positif 

- Meningkatkan interaksi 

- Fleksibel 
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I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

berusaha menggambarkan hal-hal penting mengenai kejadian, 

fenomena, dan gejala sosial dalam lingkup kehidupan sosial dan 

dapat dijadikan pelajaran berharga dalam pengembangan teori dalam 

bentuk ucapan, tulisan, dan perilaku individu atau kelompok yang 

diamati (Ghony & Almanshur, 2012). Adapun karakter dari 

penelitian kualitatif menurut Yin dalam Nanang Martono (2015), 

yaitu mempelajari makna dari kehidupan masyarakat secara nyata, 

memiliki latar alamiah, memaparkan pandangan para informan, 

peneliti sebagai instrumen penelitian utama, dapat menjelaskan suatu 

peristiwa melalui sebuah konsep, digunakan sebagai penyelidikan 

apabila metode lain tidak praktis, menyajikan data dari berbagai 

sumber bukti, serta dapat disamaratakan secara terbatas (Martono, 

2015). 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam peneltian 

ini adalah metode penelitian deskriptif yang merupakan prosedur 

pemecahan permasalahan yang dilaksanakan dengan 

menggambarkan kepribadian suatu variabel, kelompok, ataupun 

gejala sosial dalam masyarakat yang dijadikan objek penelitian dan 

digambarkan bersumber pada fakta-fakta yang ada (Hidayat et al., 

2017).  
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Alasan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif karena berdasarkan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, dan tujuan, penelitian ini akan membahas dan menjelaskan 

mengenai akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

Kabupaten Raja Ampat dalam menanggapi stereotip negatif yang 

dimiliki masyarakat Yogyakarta. Dalam penelitian ini, akan 

dipaparkan situasi dan peristiwa yang terjadi mengenai hal tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang akan menjadi 

informan atau sumber informasi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yang 

merupakan salah satu teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan kriteria tertentu terhadap calon subjek penelitian 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2018). 

Terdapat 2 tipe informan dalam penelitian ini yang 

meliputi informan utama dan informan pendukung. Informan 

utama penelitian ini adalah mahasiswa Kabupaten Raja 

Ampat yang tinggal di kota Yogyakarta dengan jumlah 2-3 

orang. Terdapat beberapa kriteria yang peneliti gunakan 

dalam menentukan informan, yaitu : 
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1) Mahasiswa asal kabupaten Raja Ampat yang tinggal 

di asrama Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Raja 

Ampat (IPMARAM) kota Yogyakarta 

2) Laki-laki / perempuan usia 19 – 25 tahun 

3) Telah tinggal di Yogyakarta selama kurang lebih 1 

tahun 

Kriteria ini ditentukan berdasarkan kebutuhan peneliti 

dan berdasarkan pra-research yang peneliti lakukan. 

Mahasiswa Raja Ampat dipilih karena sebagai masyarakat 

Papua pesisir yang memiliki sifat lebih terbuka dengan 

budaya lain dan mau melakukan penyesuaian diri, ternyata 

masih mendapatkan stereotip negatif dari masyarakat 

Yogyakarta. Kemudian untuk rentan usia 19-25 tahun dipilih 

karena berdasarkan data yang peneliti dapatkan, mahasiswa 

Raja Ampat yang berada di Yogyakarta memang berada di 

rentan usia tersebut. Sedangkan periode waktu tinggal 1 

tahun mahasiswa Raja Ampat di Yogyakarta dipilih agar 

pengalaman yang mereka dapatkan juga sudah cukup banyak 

dan beragam untuk dijadikan data dalam penelitian ini. 

Sedangkan informan pendukung dalam penelitian ini 

meliputi masyarakat Yogyakarta atau secara spesifiknya 

masyarakat yang tinggal di sekitar asrama Ikatan Pelajar dan 

Mahasiswa Raja Ampat berjumlah 2-3 orang. Informan ini 
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dipilih karena merekalah yang banyak bertemu, berinteraksi, 

dan berkomunikasi dengan mahasiswa Raja Ampat. Selain 

itu, peneliti juga menjadikan perwakilan dari POLDA DIY 

sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. Alasan 

pemilihan informan ini karena berdasarkan data yang peneliti 

dapatkan, POLDA DIY memiliki peran dalam mengawasi 

dan membimbing seluruh lapisan masyarakat bahkan juga 

masyarakat pendatang, termasuk juga dengan mahasiswa 

Raja Ampat. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian meliputi tentang apa dan siapa yang 

diteliti, serta kapan dan dimana penelitian berlangsung 

(Umar, 2013). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa Raja 

Ampat Papua Barat Daya dalam menanggapi stereotip negatif 

yang diberikan oleh masyarakat Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan berupa data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data-data 

berisikan informasi mengenai objek penelitian yang didapatkan 

langsung oleh peneliti dari sumber pertama penelitian (Martono, 

2015). Dalam penelitian ini, data primer didapat melalui hasil 

wawancara mendalam dan pengamatan terhadap mahasiswa 
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Kabupaten Raja Ampat Papua Barat Daya yang ada di asrama Ikatan 

Pelajar dan Mahasiswa Raja Ampat (IPMARAM) Yogyakarta.  

Data sekunder juga digunakan dalam penelitian ini. Data 

sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh bukan berasal 

dari sumber pertama, tetapi berasal dari data yang telah dimiliki oleh 

pihak lain (Martono, 2015). Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi yang dimiliki oleh ikatan mahasiswa Kabupaten 

Raja Ampat Papua Barat Daya yang ada di kota Yogyakarta dan 

hasil observasi partisipan. Namun terdapat beberapa hasil 

dokumentasi yang peneliti dapatkan sendiri secara langsung, 

sehingga beberapa data dokumentasi juga dapat dikategorikan 

sebagai data primer. 

 Adapun penjelasan rinci mengenai metode-metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Observasi Partisipan 

Observasi adalah salah satu cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi untuk data penelitian yang dilakukan 

dengan cara peneliti yang langsung terjun ke lapangan dan 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai topik 

penelitian (Ghony & Almanshur, 2012). Dalam penelitian ini, 

peneliti akan melakukan observasi di kota Yogyakarta, 

khusunya pada lingkungan asrama mahasiswa Raja Ampat 

Papua Barat Daya dan sekitarnya. Teknik observasi yang 
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akan digunakan adalah observasi partisipan yang  artinya 

peneliti akan terlibat dalam kegiatan sehari-hari subjek 

penelitian atau orang yang sedang dijadikan sumber data 

penelitian (Sugiyono, 2019).   

b. Wawancara Mendalam 

 Wawancara merupakan cara mendapatkan informasi yang 

khas dalam penelitian kualitatif. Teknik ini merupakan 

metode pengumpulan informasi dengan cara memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada informan (Martono, 

2015). Wawancara dalam penelitian kualitatif biasanya akan 

dilakukan secara mendalam dan intensif agar dapat lebih 

memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan subjek 

penelitian (Ghony & Almanshur, 2012). Dalam penelitian ini, 

wawancara akan dilakukan secara mendalam dan intensif 

kepada beberapa mahasiswa Raja Ampat di Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data 

yang dapat berbentuk rekaman, dokumen tertulis, foto, 

ataupun video yang berkaitan dengan topik atau 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan data dokumentasi yang berkaitan dengan 

akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa Raja 
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Ampat dalam menanggapi stereotip negatif yang mereka 

dapatkan. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis data 

menggunakan teknik analisis data milik Miles dan Huberman. Miles 

dan Huberman menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan yang dapat 

dilakukan secara berulang dalam menganalisis data penelitian 

kualitatif setelah proses pengumpulan data, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi (Martono, 2015). 

a. Reduksi Data 

Proses reduksi data merupakan proses menyederhanakan 

dan menyaring informasi-informasi yang didapatkan di 

lapangan. Apabila berasal dari data wawancara, pada tahap 

ini dapat dibuat transkrip hasil wawancara terlebih dahulu. 

Selanjutya, informasi-informasi tersebut dipilih dan 

dipisahkan antara informasi yang penting dan yang tidak 

penting. 

b. Penyajian Data 

Dalam tahap penyajian data akan dilakukan 

pengelompokkan data-data sesuai dengan kategori dalam 

penelitian yang dilakukan. Setelah itu, hasil pengelompokkan 

data ini akan disajikan baik dalam bentuk uraian, bagan, 

hubungan antar kategori, matriks, grafik, diagram, dan 
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sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba 

menguraikan data yang peneliti dapatkan dari lapangan dan 

mengaitkannya dengan teori akomodasi komunikasi yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Dari dua tahapan yang sebelumnya telah dilakukan, 

selanjutnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan yang 

dapat bersifat sementara ataupun akhir (Martono, 2015). 

Kesimpulan yang diambil ini nantinya akan dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti pada awal 

penelitian. Penarikan kesimpulan ini juga akan disertai 

dengan verifikasi data untuk memastikan data yang diambil 

memang sudah benar adanya. 

5. Metode Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian digunakan metode 

triangulasi. Metode ini penting dilakukan karena sebuah kejadian 

akan lebih mudah untuk dipahami apabila dilihat atau dikaji dengan 

menggunakan beberapa metode penelitian (Martono, 2015). Dalam 

penelitian ini pengujian keabsahan data akan dilakukan dengan 

metode triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara 

membandingkan beberapa sumber data. Dengan menggunakan 

metode triangulasi sumber, hasil dari penelitian akan lebih luas dan 

dapat memberikan kebenaran.  
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Dalam peneltian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam 

kepada 2 informan utama yang merupakan mahasiswa Raja Ampat 

di Yogyakarta bernama Silas Claudio Adam Imbeyoper dan Timo 

Krey. Kedua informan ini dipilih karena memenuhi kriteria yang 

peneliti butuhkan dan bersedia untuk melakukan wawancara. Dari 

hasil wawancara dengan kedua informan ini, peneliti sudah 

mendapati adanya kejenuhan data dimana kedua informan 

memeberikan data yang sama dan tidak memberikan data baru yang 

signifikan. Hasil wawancara ini kemudian juga peneliti bandingkan 

dengan hasil observasi yang peneliti lakukan dan hasil dokumentasi 

yang peneliti dapatkan. Peneliti melakukan observasi kepada 

mahasiswa Raja Ampat lainnya yang tidak menjadi informan 

wawancara dalam penelitian ini dan peneliti telah menemukan 

kesesuaian antara data yang diberikan kedua informan utama dengan 

apa yang dilakukan oleh mahasiswa Raja Ampat lainnya. Begitu 

pula dengan hasil data dokumentasi yang peneliti dapatkan yang 

sudah menunjukkan kesesuaian dengan hasil wawancara kedua 

informan utama.  

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

informan pendukung untuk lebih memastikan keabsahan dari data 

yang peneliti dapatkan. Peneliti melakukan wawancara dengan 

Denok Minarni dan Harsono yang merupakan masyarakat sekitar 

asrama mahasiswa Raja Ampat. Selain itu, peneliti juga melakukan 
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wawancara dengan AKBP Tri Novi Purwaningrum, S.E yang 

merupakan Kasubdit Bintibsos Ditbinmas POLDA DIY. Dari hasil 

wawancara dengan ketiga informan pendukung ini pada akhirnya 

juga menunjukkan kesesuaian dengan data wawancara dengan 

informan utama, data hasil observasi, dan juga data hasil 

dokumentasi. Maka dari itu, hasil wawancara dengan informan 

pendukung ini sudah cukup memperkuat keabsahan data dari hasil 

penelitian ini. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Raja Ampat 

telah melakukan akomodasi komunikasi dengan 2 cara, yaitu konvergen 

dan divergen. Dari kedua cara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

konvergensi memiliki porsi yang lebih banyak dilakukan oleh mahasiswa 

Raja Ampat. Konvergensi juga menjadi cara yang dapat mengurangi 

stereotip negatif yang dimiliki oleh masyarakat Yogyakarta terhadap 

mahasiswa Raja Ampat. Adapun bentuk konvergensi yang dilakukan oleh 

mahasiswa Raja Ampat dapat berupa penggunaan kosa kata berbahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa, merendahkan suara, lebih sering bertegur sapa 

dan tersenyum, serta berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan yang 

sering dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta. 

Selain itu, penelitian ini juga mendapati adanya divergensi yang 

dilakukan oleh mahasiswa Raja Ampat untuk tetap mempertahankan 

identitas sosial budaya mereka. Hal ini terlihat dengan mahasiswa Raja 

Ampat yang tetap mempertahankan bahasa, cara bicara, perilaku, dan 

kesenian mereka pada momen tertentu. Salah satu contohnya adalah 

mahasiswa Raja Ampat Papua juga sering menampilkan budaya mereka di 

depan masyarakat Yogyakarta. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang studi 

komunikasi antarbudaya. Implikasinya adalah pentingnya pendekatan 
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saling memahami antar kelompok etnis agar bisa menjalin hubungan yang 

harmonis di tengah perbedaan budaya yang ada. Dengan demikian 

penelitian ini memiliki nilai bagi cara mengurangi stereotip negatif 

terhadap mahasiswa Raja Ampat di Yogyakarta. 

Namun demikian, hasil dari penelitian ini masih bersifat spesifik 

pada konteks Kabupaten Raja Ampat Papua Barat Daya di Yogyakarta. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat 

bagaimana akomodasi komunikasi dapat diterapkan dalam konteks yang 

lebih luas dan beragam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan paparkan, 

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang cara 

yang dilakuakn mahasiswa Raja Ampat dalam mengurangi 

stereotip negatif kembali namun dengan menggunakan teori 

lainnya, atau jika ingin menggunakan teori ini kembali peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan triangulasi atau memilih subjek 

penelitian lainnya. 

2. Bagi mahasiswa etnik Papua dari daerah lainnya dapat 

mempraktekkan apa yang dilakukan oleh mahasiswa Raja Ampat 

agar dapat turut berkontribusi untuk mengurangi persepsi atau 

stereotif negatif yang banyak dimiliki masyarakat. Atau setidaknya 
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semangat yang dimiliki oleh mahasiswa Raja Ampat dapat 

memotivasi mahasiswa Papua dari daerah lainnya. 

3. Bagi mahasiswa Raja Ampat dapat lebih meningkatkan usaha-

usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi stereotip negatif 

masyarakat Yogyakarta dan menghindari hal-hal yang dapat 

membuat masyarakat merasa tidak nyaman. 

4. Bagi masyarakat Yogyakarta dapat lebih terbuka pada mahasiswa 

Raja Ampat yang sebenarnya baik dan tidak seburuk seperti apa 

yang dipikirkan. Sehingga pada akhirnya dapat hidup saling 

membantu, serta dapat menumbuhkan interaksi dan komunikasi 

yang lebih baik lagi. 
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